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Abstrak

Sumberdaya alam merupakan salah satu modal dasar dalam pembangunan
nasional. Sumberdaya alam di Indonesia cukup banyak dan melimpah sehingga terkadang
sebagian dieksploitasi secara besar-besaran untuk kebutuhan pembangunan. Salah satu
kegiatan yang dilakukan dalam memanfaatkan sumberdaya alam untuk kebutuhan
pembangunan tersebut adalah penambangan breksi batuapung. Pertambangan merupakan
salah satu upaya untuk memanfaatkan sumberdaya alam dengan melakukan suatu
kegiatan mulai dari tahap pencarian, penggalian, pengolahan hingga tahap pemasaran
hasil tambang. Dampak yang dapat ditimbulkan akibat dari kegiatan penambangan breksi
batuapung adalah dapat merusak komponen-komponen lingkungan, seperti : abiotik,
biotik, dan perubahan kultur masyarakat setempat

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud
mendeskripsikan dampak dari kegiatan penambangan breksi batuapuang di Desa
Segoroyoso. Penentuan sampel untuk kondisi lingkungan fisik daerah penambangan
dilakukan pengukuran dan pengamatan 10-20 titik sampel dengan jarak 20m-40m yang
terbagi kedalam 3 lokasi penambangan sesuai dengan keadan kondisi fisik penambangan
breksi batuapung. sedangkan Untuk penentuan dampak sosial ekonomi penambangan
breksi batuapung dilakukan dengan mewancarai para penambang yang ikut terlibat
dalam penambangan, responden yang akan diteliti dengan menggunakan metode
Stratified Random Sampling. Teknik analisis data meliputi analisis pengharkatan dengan
mengacu kepada keputusan Gubernur DIY nomor 63 tahun 2003 dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menujukan telah terjadi kerusakan lingkungan fisik meliputi
kerusakan sedang dengan (harkat 2), untuk dampak sosial ekonom terjadinya terciptanya
lapangan pekerjaan, meningkatkan peluang usaha dan peningkatan pendapatan masyarakat
penambang, adanya pemasukan bagi pemilik lahan, terjadinya konflik para penambang
dengan masyarakat. Berdasakan analisis swot ada empat strategi untuk pengelolaan
lingkungan pertambangan di Desa Segoroyoso yaitu: memanfatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memamfatkan peluang sebesar-besarnya, dengan menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman, memamfaatkan peluang yang ada dengan cara
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meminimalkan kelemahan yang ada, dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada

serta menghindari ancaman.

Kata kunci:
batuapung

Pendahuluan

Sumberdaya alam merupakan salah satu
modal dasar dalam pembangunan nasional.
Oleh karena itu, harus dimanfaatkan
sebesar-besarnya  untuk  kepentingan
rakyat dengan memperhatikan kelestarian
fungsi lingkungan hidup sekitarnya.
Sumberdaya alam di Indonesia cukup
banyak dan melimpah sehingga terkadang
sebagian  dieksploitasi secara besar-
besaran untuk kebutuhan pembangunan.
Salah satu kegiatan yang dilakukan
dalam memanfaatkan sumberdaya alam
untuk kebutuhan pembangunan tersebut
adalah penambangan breksi batuapung.
Pertambangan merupakan salah satu
upaya untuk memanfaatkan sumberdaya
alam dengan melakukan suatu kegiatan
mulai dari tahap pencarian, penggalian,
pengolahan hingga tahap pemasaran hasil
tambang.

Penambangan breksi batuapung
berada di perbukitan Desa Segoroyoso
yang dikelola secara tradisional oleh
dua hingga sepuluh orang setiap lokasi
penambangan.  Sistim  penambangan
yang dilakukan tanpa memperhatikan
keselamatan kesehatan kerja (K3) dengan
cara penambangan yang tidak beraturan
menyebabkan kecelakan kerja terhadap
para pekerja tambang . Dampak yang
dapat ditimbulkan akibat dari kegiatan
penambangan breksi batuapung adalah
dapat merusak komponen-komponen
lingkungan, seperti : abiotik, biotik, dan
perubahan kultur masyarakat setempat.

Tingginya nilai ekonomi bahan
galian breksi batuapung telah mendorong
penambang dan  pengusaha  untuk
melakukan kegiatan penambangan breksi

Strategi pengelolaan lingkungan,dampak penambangan, breksi

batuapung secara besar-besaran. Semakin
pesatnya pembangunan yang dilakukan
sekarang ini, maka permintaan pasar
terhadap breksi batuapung sebagai bahan
bangunan semakin meningkat. Selain
itu, semakin meningkatnya kebutuhan
hidup masyarakat menyebabkan para
pemilik lahan menyewakan lahannya
kepada para pengusaha untuk dilakukan
penambangan. Aktivitas penambangan
yang tidak terkontrol akan menyebabkan
permasalahan-permasalahan lingkungan di
lokasi penambangan tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengetahui tingkat kerusakan lingkungan
fisik akibat penambangan breksi batuapung
di daerah penelitian, mengetahui dampak
penambangan breksi batuapung terhadap
aspek sosial dan ekonomi di daerah
penelitian dan merumuskan strategi
pengelolaan lingkungan  penambangan
breksi batuapung di daerah penelitian

Tinjaun Pustaka

Sumberdaya mineral tambang
(barang tambang) merupakan bagian dari
kegiatanlingkunganhidup. Undang-Undang
No 32 tahun 2009 tentang Perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup bahwa
Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam
itu sendiri, kelangsungan perikehidupan,
dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain.

Dalam penjelasannya disebutkan
lingkungan hidup merupakan suatu
ekosistem yang terdiri dari subsistem,
yang mempunyai aspek sosial, budaya,
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ekonomi dan geografi dengan corak ragam
yang berbeda yang mengakibatkan daya
dukung dan daya tampung lingkungan
yang berbeda. Sebagai satu kesatuan sistem
yang utuh, lingkungan hidup merupakan
kolektifitas dari serangkaian subsistem
yang saling berhubungan, saling tergantung
dan fungsional satu sama lain, sehingga
membentuk suatu kesatuan ekosistem yang
utuh.

Barang tambang adalah bagian
dari lingkungan yang disebut juga
sumberdaya alam. Sumberdaya alam
adalah segala sesuatu persediaan bahan
atau barang alamiah yang dalam keadaan
sebagai mana ditemukan dan perlukan
oleh manusia atau yang dengan suatu
upaya tertentu yang dapat bermamfaat
bagi manusia (Randall dalam Zulfikar,
2009). Dalam keadan mentah, sumberdaya
dapat dijadikan masukan kedalam proses
penghasilan sesuatu yang berharga, atau
dapat memasuki proses konsumsi secara
lansung sehingga mempunyai harga.
Sumberdaya mempunyai memiliki konsep
keterbatasan, sesuatu yang terbatas bukan
sumberdaya. Sumberdaya bermatra ganda,
yaitu kualitas, kuantitas dan ruang (Randall
dalam Zukfikar,2009)

Sumberdaya alam adalah semua
unsur tata lingkungan biofisik yang dengan
nyata atau potensial dapat memenuhi
kebutuhan manusia, atau dengan kata lain
sumberdaya alam adalah semua bahan yang
di temukan manusia dalam alam yang dapat
di pakai untuk kebutuhan hidupnya (Katili
dalam Zulfikar, 2009). Demikian pula di
ungkapkan Tandjung (2002) sumberdaya
merupakan unsur lingkungan yang terdiri
dari sumberdaya alam, dan sumberdaya
buatan, sumberdaya alam terbentuk karena
kekuatan alamiah, misalnya tanah,air,
perairan, udara, ruang, mineral, energi
bentang alam dan lain sebagainya.

Tandjung (2009) juga
mengemukakan bahwa lingkungan hidup
di susun oleh tiga komponen yang di sebut
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“A, B, C environment” sebagai berikut :
1. Abiotic environment atau lingkungan
fisik yang terdiri dari unsur air, udara,
lahan dan energy serta bahan mineral
yang terkandung didalamnya.
2. Biotic environment atau lingkungan
hayati yaitu unsur-unsur hewan,
tumbuhan, margasatwa lainnya serta
bahan baku hayati industri.
3. Culture environment atau lingkungan
budaya yang unsur-unsurnya terdiri
dari sistem sosial, ekonomi, budaya
serta kesejahteraan.

Ketiga komponen tersebut di atas
tidak berdiri sendiri atau saling terpisahkan
dan ketiganya saling mempengaruhi.
Lingkungan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari tiga komponen tersebut di
atas. Lingkungan (environment) menurut
Bintarto, (1997) merupakan segala sesuatu
disekitar manusia baik berupa benda
maupun benda yang dapat dipengaruhi
sikap dan tindakan manusia.

Pengertian batuapung

Batuapung atau pumice adalah
jenis batuapung yang berwarna terang,
mengandung buih yang terbentuk dari
gelembung berdinding gelas. Batuan ini
terbentuk dari magma asam oleh letusan
gunung api yang mengeluarkan materialnya
ke udara, kemudian mengalami traspormasi
secara horizontal dan terakumulasi sebagai
batuan piroklastik. Breksi batuapung
mengandung jumlah sel yang banyak
(berstruktur selular) akibat ekspansi buih
gas alam yang terkandung di dalamnya,
pada umumnya terdapat sebagai bahan
lepas atau frakmen-frakmen dalam breksi
gunung api. Breksi batuapung tersusun
atas batuapung dengan komposisi yang
dominan beserta fragmen-frakmen lain
seperti mineral felspar, kuarsa, obsidian,
kristobalit, dan tridimit (Kurrat, 1993).

Cadangan batuapung
Batu apung oleh masyarakat
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setempat sering di sebut batu semilir.
Penyebaran cadangan batuapung di
Provinsi DIY meliputi tiga Kabupaten,
yaitu Kabupaten Gunung Kidul, Bantul
dan Sleman. Potensi batuapung di DIY
cukup besar dapat untuk memenuhi
kebutuhan dalam maupun luar ptovinsi
DIY, khususnya sebagai bahan bangunan
dan pondasi, bahan pengerasan jalan, batu
bata dan batu hiar. Dengan potensi terbesar
di kabupaten Gunung Kidul, Bantul dan
Sleman (Racman, 2004). Untuk lebih
lengkapnya lihat tabel 1 di bawah ini.
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air umumnya tidak produktif lagi karena
tanahnya terkelupas.

Gangguan  hidrologis, dapat
menimbulkan banjir pada saat hujan deras
dan juga diposisi yang cepat pada dasar
sungai.

Iklim mikro, dampaknya terhadap
perubahan iklim mikro dan kualitas udara.
Flora dan fauna, mengakibatkan pindahnya
spesies-spesies tertentu yang seharusnya di
lindungi dan dianggap langka.

Sosial ekonomi, kedatangan
pekerja ke tempat penambangan sering

Tabel 1. Jumlah cadangan batuapung di DIY

No Kabupaten

Jumlah kecamatan

Jumlah cadangan (M?)

1 Gunung Kidul

2 Kecamatan

502.416.791 i’

2 Bantul 3 Kecamatan 136.440.272 m?
3 Sleman 2 Kecamatan 203.513.046 m?
Jumlah 7 Kecamatan 842.370.109 m*?

Sumber : Racman, 2004

Kerusakan Akibat Penambangan
Kegiatan penambangan dapat

mengakibatkan  kerusakan lingkungan
dalam  suatu = kawasan.  Besarnya
kerusakan  tergantung pada  faktor

kegiatan penambangan dan faktor kondisi
lingkuangan. Faktor kegiatan penambangan
antara lain berkaitan dengan letak cebakan
mineral, faktor teknik penambangan,
pengolahan dan sebagainya. Sedangkan
faktor lingkungan adalah faktor kepekaan
lingkungan antara lain faktor geografis dan
morfologis, faktor fauna dan flora serta
faktor hidrologis. Faktor-faktor tersebut
harus dijadikan pertimbangan dalam
kebijakan alokasi mineral (Anonim, 2000
dalam Latupono, 2005).

Soemarwoto (1994) mengemuka-
kan secara garis besar dampak yang ditim-
bulkan akibat kegiatan pertambangan ada-
lah sebagai berikut.
Kerusakanlahanpertanian, yaitupermukaan
lahan rusak banyak cekungan dan lubang
bekas penambangan yang tergenang oleh

menimbulkan permasalahan, penyediaan
air bersih, pembuangan limbah dan dampak
sosial.

Metode Penelitian

Secara  administrasi lokasi
penelitian berada di Desa Segoroyoso,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, DIY.
Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat di
bawah ini. Waktu Penelitian dilaksanakan
pada bulan Mei sampai dengan Juli 2013.
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,

Responden yang akan diteliti
dengan menggunakan metode Stratified
Random Sampling sebagai berikut, Jumlah
Pekerja Tambang 311 orang ,Jumlah
Pengusaha Tambang 21 orang, Perangkat
desa 17orang, jadi Jumlah Populasi 349
orang.
Untuk menentukan tiap-tiap kategori
responden dapat di peroleh dengan rumus
(Slamet, 2006):
K=n/Nxd
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Keterangan :

K= banyaknya sampel yang diambil

n = jumlah populasi tiap-tiap kategori

N = jumlah total populasi yang akan
diteliti

d = jumlah sampel yang diinginkan
peneliti= 30 responden

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah analisis
suatu penelitian di perlukan data yang
lengkap, baik data primer maupun data
sekunder:

Data primer pengumpulan data
primer dilakukan dengan survei dan
observasi/pengamatan, kuisioner serta
interview (wawancara) secara lansung di
lokasi penambangan.

Data Sekunder Perolelan
data sckunder dapat dilakukan melalui
dokumentasi, hasil-hasipenelitianterdahulu
yang terkait dengan objek penelitian yang
bersumber dari instansi terkait, data-
data monografi maupun data statistik
(mata pencarian, tingkat pendidikan).
Pengambilan data skunder, meliputi data
rona lingkungan awal lingkungan hidup
yang terdapat dilokasi penelitian.

Teknik analisis data meliputi
analisis pengharkatan(scoring), mengacu
pada Keputusan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 63 Tahun 2003 tentang
Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Bagi
Usaha dan/ atau Kegiatan Penambangan
Bahan Galian Golongan C di Wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kep. Gub. DIY No. 63 Th. 2003 dan
anailisis SWOT

Hasil dan pembahasan

Secara  administrasi  lokasi
penelitian berada di Desa Segoroyoso,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.
Terletak antara 07° 53’ 24> sampai 07°54°
LS dan antara 110° 24’ sampai 110°24°36”
BT.

Berdasarkan Peta Rupa Bumi
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Indonesia lembar Kecamatan Pleret tahun
2000 skala 1 : 50.000, batas wilayah Desa
Segoroyo secara administratif adalah
sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan
Kelurahan Pleret, Kecamatan Pleret,
kabupaten Bantul.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan
Kelurahan Bauran, Kecamatan Pleret,

Kabupaten Bantul.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kelurahan  Wukirsari, Kecamatan

Imogiri, Kabupaten Bantul.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan

Kelurahan Trimulyo, Kecamatan Jetis,

KabupatenBantul

Berdasarkan data curah hujan pada
tahun 2002-2011, maka dapat diketahui
musim penghujan pada daerah penelitian
yaitu dari bulan November sampai bulan
April. Hal ini menunjukkan bahwa pada
bulan-bulan tersebut ketersediaan air
pada lokasi penelitian cukup banyak
dibandingkan pada musim kemarau.
Penggolongan tipe iklim menurut

Schmidt-Fergusson pada tabel 1. Bulan
basah dan bulan kering diklasifikasikan
berdasarkan data curah hujan selama + 10
tahun, yang kemudian direratakan sehingga
diketahui rata-rata bulan basah dan bulan
kering di daerah penelitian. Untuk curah
hujan lebih besar dari 100 mm/bulan
digolongkan dalam bulan basah, curah
hujan kurang dari 60 mm/bulan termasuk
dalam bulan kering dan curah hujan antara
60-100 mm/bulan termasuk dalam bulan
lembab. Berdasarkan data curah hujan dan
klasifikasi di atas maka, curah hujan pada
lokasi penelitian dapat dikelompokkan
ke dalam bulan basah, bulan lembab dan
bulan kering. Dengan nilai Q sebesar 0,97
maka daerah penelitian diklasifikasikan
memiliki tipe iklim golongan D yaitu
berada diantara 0,600 < Q < 1,000 dengan
ciri iklim sedang.
Analisis Parameter Kerusakan Lingkungan
Fisik
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Gambar 1. Grafik rerata curah hujan bulanan kecamatan Pleret Tahun 2002- 2011

Tabel 2. Kerusakan Lingkungan fisik akibat penembangan Breksi batuapung di
Desa Segoroyoso

No Parameter Harkat/Skor Masing-Masing lokasi
LP-1 LP-II LP-1I

1 | Lubang galian 1 1 1

2 | Penyelamatan Tanah Pucuk 1 1 1

3 | Relif dasar Galian 3 3 3

4 | Batas Kemiringan Tebing Galian 3 3 3

5 | Tinggi Dinding Galian 3 3 3

6 | Upaya Raklamsi 3 3 2

7 | Kondisi jalan 1 1 1
Jumlah Harkat/Skor 15 15 14
Harkat/Skor 2 2 2
Kerusakan Sedang Sedang Sedang

Sumber : Analisis data primer (2013)

Dari  hasil yang diperoleh,
bahwa faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kerusakan lingkungan fisik akibat
penambangan breksi batuapung adalah
relief dasar galian, batas kemiringan
tebing galian, tinggi dinding galian dan
upaya reklamasi, hampir pada setiap lokasi
penambangan mempunyai skor 3 yang
dikategorikan rusak. Pada hasil akhir pada
tinggkat kerusakan sedang, diharapkan
kondisi penambangan dilapangan masih

bisa diperbaiki kepada tinggakat yang lebih
baik karena belum pada tingkat kerusakan
berat

Persepsi masyaraka terhadap
penambangan breksi batuapung

Kajian data primer dengan
cara sampel secara acak yang dilakukan
dengan mengambil 205 sampel kepala
keluarga di Desa Segoroyoso, Kecamatan
Pleret, Kabupaten Bantul. Berdasarkan
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hasil kajian ditemukan bahwa dengan
adanya penambangan breksi batuapung
di Desa Segoroyoso membawa dampak
positif di bidang ekonomi diantaranya
dapat meningkatkan pendapatan per
bulan para masyarakat penambang. Hasil
kuisioner dapat dilihat pada lampiran .
Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi
dilakukan dengan mengklasifikasikan
jumlah terendah dan tertinggi dari hasil
kuisioner yang diisi oleh responden seperti
berikut: Tidak setuju 1-39 ,Setuju 40-72.

Dari 205 responden yang mewakili kepala
keluargadesasegoroyoso untuk mengetahui
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persepsi terhadap penambangan breksi
batuapung, sebanyak 135 (66%) sectuju
dengan adanya penambangan breksi
batuapung,karnameningkatkan pendapatan
dan merobah perekonomian masyarakat di
Desa Segoroyoso. Sedangkan 70 (34%)
responden yang mewakili kepala keluarga
di Desa Segoroyoso tidak setuju dengan
adanya penambangan breksi batuapung
karena tidak ada pengaruh terhadap
kehidupan masyarakat Segoroso . Di bawah
ini tabel sikap/persepsi responden kepala
keluarga di Desa Segoroyoso terhadap
penambangan breksi batuapung.

Tabel 3. sikap responden masyarakat Desa Segoroyoso

No Sikap responden Jumlah Respoden Persentase %
1 Setuju 135 66
2 Tidak Setuju 70 34
Jumlah 205 100

Sumber: analisis data primer 2013

H Setuju
Tidak Setutu

Gambar 2. Hasi persentasi pendapat responden di Desa Segoroyoso terhadap

penambangan breksi batu apung
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Biaya pemulihan kondisi lingkungan
fisik di daerah penambangan breksi
batuapung
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kerusakan lingkungan fisik akibat dampak
penambangan breksi batuapung adalah
Rp.1.169.500.000.

Tabel 4. biaya pemulihan kerusakan lingkungan fisik akibat penambangan breksi
batuapung

No Pemulihan lingkungan fisik

1 Upaya reklamsi

2 Pengendalian Erosi dan Limpasan

Biaya yang dibutuhkan untuk
pemulihan(Rp)

Rp. 600.000.000,
Rp. 18.000.000,

3

Penimbunan bekas tambang/Pengenbalian top soil

Rp. 121.500.000

4 Biaya pemulihan Vegetasi

Rp. 370.000.000.

5 Tinggi galian dan kemiringan galian

Rp 60.000.000,

Jumlah

Rp.1.169.500.000.

Sumber :analisis data primer 2013

Kerugian  yang  ditimbulkan  oleh
penambangan breksi batuapung terhadap
sebagaimana diuraikan di atas merupakan
eksternalitas bagi publik. Artinya telah
terjadi dampak kerusakan lingkungan fisik
sebagai akibat dari penambangan breksi
batuapung. Sebagaimana telah ditetapkan
oleh Undang-undang Pengelolaan
dan Perlindungan Lingkungan bahwa
penyebab kerusakan lingkungan harus
membayar atas dampak yang ditimbulkan.
Berdasarkan perhitungan biaya pemulihan

Strategi Pengelolaan dampak
Pertambangan Breksi batuapung di
Desa Segoroyoso, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul

Strategi penanganan yang sesuai
terutama terkait dengan konsep . Berikut
pembobotan strategi menurut yang di
sajikan dalam taberikut ini: Pembobotan
faktor SWOT : Skala 1-2-3-4. (Tidak
penting — agak penting — cukup penting
—penting ) di bawah ini bobot faktor
internal dan eksternal analisis SWOT.

Tabel 5. Matrik bobot dan skor fator internal

No Unsur SWOT Bobot
A Internal
Al Kekuatan/ Strenght (S)
1 Potensi breksi batuapung yang sangat tinggi
2 Miningkatnya ekonomi para masyarakat pe-
nambang
3 Adanya Kep, Gubernur DIY No 63 Tahun 4
2003 Tentang bahan golongan C
4 Jumlah tenaga kerja yang tersedia cukup besar 3
Total 13
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No Unsur SWOT Bobot
A Internal
A2 Kelemahan/Weakness (W)
1  Kuranganya SDM para penambang 4
2 Pendapan hasil tambang untuk daerah 3
tidak sebanding dengan kerusakan akibat
yang di timbulkan
3 Terbatasnya tingkat pengetahuan 2
masyarakat terhadap lingkungan
4 Teknologi yang di gunakan masih tradis- 3
ional
Total 12

Sunber : Analisis data primer (2013)

Tabel 6. Matrik bobot dan skor faktor eksternal

No Unsur SWOT Bobot
B Eksternal
B.1 Peluang/ Opportunity (O)
1 | Perkembangan pembangunan yang semakin pesat 4
2 | SDA breksi batu apung yang melimpah 4
3 | Peluang pasar yang cukup besar 2
4 | Adnya UU No 32 tentang pengelolaan lingkungan 3
Total 13
No Unsur SWOT Bobot
B Eksternal
B.1 Ancaman/Treat (T)
Banyaknya penambangan liar yang tidak terkendali 4
2 | Terjadinya kerusakan lingkungan di sekitar penam- 4
bangan
3 | Terjadinya komplik para penambang dengan ma- 3
syarakat
4 | Tekanan terhadap eksploitasi sumberdaya 4
Total 15

Sunber : Analisis data primer (2013)

Dalam empat strategi yang telah  Pleret, kabupaten Bantul, DIY sebagai
disusun maka ada stratetegi prioritas untuk  berikut:
menekan dampak penambangan breksi a. Mentaati peraturan pemerintah
batuapung di Desa Segoroso. Kecamatan daerah istimewa Yogyakarta dengan
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tetap mengedepankan perkembangan
pembangunan yang semakin pesat.

b. Mentaati peraturan pemerintah
daerah istimewa Yogyakarta dalam
pengelolaan  penambangan  dengan
potensi sumberdaya alam breksi
batuapung yang melimpah.

¢. Menegakkan hukum dan mentaati
peraturanyangberlakudalammengelola
penambangan breksi batuaapung untuk
mencegah banyaknya penambangan
liar yang tidak terkendali sehingga
mengurangi  terjadinya  kerusakan
lingkungan.

d. Menegakkan hukum dan mentaati
peraturanyangberlakudalammengelola
penambangan  breksi  batuaapung
untuk mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan disekitar penambangan

e. Menegakkan hukum dan mentaati
peraturanyangberlakudalammengelola
penambangan breksi batuaapung untuk
mencegah terjadinya tekanan terhadap
eksploitasi sumberdaya alam yang
berlebihan sehingga meminimalisasi
kerusakan akibat penambangan

f. Meningkatkan sumberdaya manusia
(SDM) dengan meningktakan skil
atau keahlian para penambang dalam
mengelola  pertambangan  breksi
batuapung  untuk  mengantisipasi
Perkembangan pembangunan yang
semakin pesat

g. Meningkatkan sumberdaya manusia
(SDM) dengan meningkatkan skil
atau keahlian para penambang dalam
mengelola  pertambangan  breksi
batuapung  untuk = memampatkan
sumberdaya alam (SDA) breksi batu
apung yang melimpah

h. Meningkatkan sumberdaya manusia
(SDM) dengan meningktakan skil
atau keahlian para penambang dalam

mengelola  pertambangan  breksi
batuapung  untuk  mengantisipasi
penambangan  liar  yang  tidak
terkendali

Agus Candra, Sri Budiastuti Dan Sunarto

i. Meningkatkan sumberdaya manusia

(SDM) dengan meningktakan skil
atau  keahlian para penambang
dalam  mengelola  pertambangan

breksi batuapung untuk menghindari
terjadinya kerusakan lingkungan di
sekitar penambangan

j. Meningkatkan sumberdaya manusia
(SDM) dengan meningktakan skil
atau keahlian para penambang dalam

mengelola  pertambangan  breksi
batuapung untuk  mengantisapasi
tekanan terhadap eksploitasi
sumberdaya

Kesimpulan

1. Aktivitas kegiatan penambangan breksi
batuapung di Desa Segoroyoso dari LP-1,
LP-II dan LP-III telah terjadi kerusakan
lingkungan fisik meliputi kerusakan sedang

(harkat dua),

2. Dampak sosial ekonomi adalah
terciptanya lapangan pekerjaan,
meningkatkan  peluang usaha dan
peningkatan  pendapatan = masyarakat
penambang, adanya pemasukan bagi

pemilik lahan yang dijual atau disewakan
untuk diambil batuan dengan harga tinggi,
terjadinya konflik para penambang dengan
masyarakat.

3. Berdasakan analisis swot ada empat
strategi untuk pengelolaan lingkungan
pertambangan di Desa Segoroyoso yaitu:
memamfatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memamfatkan peluang
sebesar-besarnya, dengan menggunakan
kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi
ancaman, memamfaatkan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan
yang ada, dan berusaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman,
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